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Abstrak 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat telah menciptakan 

sebuah era di mana pengetahuan, teknologi, dan informasi menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan. Evolusi ini 

mengharuskan lembaga pendidikan tinggi Islam untuk mengadopsi 

praktik manajemen pembelajaran yang efektif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui metodologi tinjauan 

literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam Pendidikan Islam secara signifikan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa. Dosen memainkan 

peran penting dalam membina keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan. Inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi digital 

melibatkan penemuan, pengembangan, dan penyebaran aplikasi 

teknologi digital. Komponen-komponen utama seperti konten digital, 

desain kurikulum, pelatihan dosen, dan infrastruktur pendukung sangat 

penting untuk keberhasilan penerapan teknologi digital dalam 
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pendidikan. Meskipun teknologi digital meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan efisiensi pembelajaran, peran dosen tetap penting sebagai 

fasilitator dan manajer proses pembelajaran. 

Kata kunci: Inovasi Pembelajaran, Teknologi Digital, Pendidikan Islam 

 

Abstract 

The rapid advancement of science and technology has created an era where 

knowledge, technology and information are an integral part of education. This 

evolution requires Islamic higher education institutions to adopt effective learning 

management practices. This research uses a qualitative approach through a 

literature review methodology. The results of the analysis show that integrating 

digital technology into Islamic Education significantly improves learning quality 

and student engagement. Lecturers play an important role in fostering the 

required skills and knowledge. Innovation in digital technology-based learning 

involves the invention, development and deployment of digital technology 

applications. Key components such as digital content, curriculum design, lecturer 

training, and supporting infrastructure are critical to the successful application 

of digital technology in education. Although digital technology increases student 

engagement and learning efficiency, the role of lecturers remains important as 

facilitators and managers of the learning process. 

Keywords: Learning Innovation, Digital Technology, Islamic Education 

 

 

A. Pendahuluan  

Abad ke-21 ditandai dengan kemajuan pengetahuan, teknologi, 

dan informasi. Salah satu dampak signifikan dari perkembangan 

teknologi terhadap pendidikan agama Islam di perguruan tinggi 

adalah proses pembelajaran yang tidak bisa lepas dari teknologi 

digital (Suroso et al., 2021). Pada tahun 2020, dunia dilanda 

pandemi COVID-19, namun pendidikan harus tetap berjalan. Oleh 

karena itu, teknologi menjadi satu-satunya harapan untuk 

memastikan pendidikan tidak terhenti (Talkah & Muslih, 2021). Di 

era digital yang terus berkembang, situasi pandemi mengharuskan 

penggunaan teknologi seperti gawai dan berbagai aplikasi berbasis 

internet seperti Zoom dan Google Meet di kalangan pelajar. Gawai 

telah melampaui perannya sebagai alat hiburan semata dan telah 
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menjadi alat untuk belajar dan bekerja, termasuk dalam merancang 

program dan materi pendidikan, seperti materi pendidikan agama 

Islam di perguruan tinggi (Khojir et al., 2021). 

Di era teknologi informasi dan komunikasi saat ini, 

mengintegrasikan TIK ke dalam kegiatan pembelajaran menjadi 

sangat penting, terutama dalam merancang materi pendidikan 

agama Islam di perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Teknologi informasi berkembang seiring dengan 

perkembangan teori, komunikasi, dan teknologi yang mendukung 

praktik pendidikan. Pembelajaran berbasis komputer (CBL) dan 

pembelajaran berbasis web (e-learning) merupakan bentuk 

pemanfaatan TIK yang perlu diimplementasikan dalam pendidikan 

kontemporer (Ramli, 2022). 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Kemajuan teknologi digital telah 

mempengaruhi perubahan sistem pendidikan yang sebelumnya 

hanya mengandalkan buku dan menekankan pada hafalan yang 

monoton (Hanan et al., 2023). Akibatnya, pembelajaran terkadang 

dianggap membosankan oleh siswa karena sifatnya yang berpusat 

pada dosen. Namun, metode pembelajaran saat ini dapat 

memanfaatkan teknologi untuk membuat interaksi mahasiswa 

dengan materi pembelajaran menjadi lebih komprehensif. 

Pembelajaran yang didukung teknologi dapat mengakomodasi 

berbagai kemampuan belajar mahasiswa, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka (Tekege, 2017). 

Pemanfaatan teknologi dapat menciptakan kondisi belajar yang 

kondusif dengan mempermudah dan mempercepat tugas-tugas 

mahasiswa serta meningkatkan keterampilan mereka dalam 

memanfaatkan kemajuan teknologi (Suryadi, 2007). Oleh karena itu, 

inovasi dalam pendidikan menjadi penting, karena inovasi 

merupakan pengembangan pengetahuan untuk menciptakan atau 

memperbaiki proses atau sistem secara signifikan (Chehade et al., 

2020). Menurut Rusdiana (2014), inovasi juga berkaitan dengan 

modernisasi, dimana modernisasi dapat terjadi melalui munculnya 
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inovasi-inovasi di masyarakat, baik di bidang ekonomi, politik, 

pendidikan, kesehatan, ilmu pengetahuan, maupun teknologi. 

Konsep pembelajaran digital merupakan salah satu bentuk 

inovasi yang tidak terlepas dari peran teknologi. Teknologi 

memfasilitasi segala kebutuhan dalam proses belajar mengajar. 

Seperti yang dikemukakan oleh Salsabila dkk. (2020), teknologi 

digital dalam institusi pendidikan berfungsi sebagai alat 

pendukung dalam pembelajaran, baik untuk mengakses informasi 

pembelajaran maupun mendukung kegiatan dan tugas-tugas 

pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi, banyak platform yang 

tersedia untuk membantu pelaksanaan pembelajaran daring. 

Merancang inovasi berbasis teknologi digital dalam pendidikan 

agama Islam membutuhkan pendekatan strategis untuk membantu 

menyampaikan materi pembelajaran kepada mahasiswa. Inilah 

sebabnya mengapa inovasi dalam pendidikan agama Islam harus 

didasarkan pada teknologi digital, karena teknologi digital telah 

digunakan secara luas dalam berbagai cara karena kemampuannya 

untuk mereproduksi dan mengembangkan kemampuan belajar. 

Selain itu, kehadiran teknologi dalam pendidikan sangat penting 

karena teknologi dapat memberikan perhatian dan pertimbangan 

lebih dari solusi desain instruksional konvensional (Duhaney, 

2012). 

Namun, integrasi teknologi yang sempurna ke dalam inovasi 

pendidikan tinggi masih menjadi tantangan utama baik di negara 

maju maupun negara berkembang (Chand et al., 2020). Penelitian 

oleh Latchem dkk. (2008) menunjukkan bahwa faktor struktural dan 

budaya memainkan peran penting dalam adopsi inovasi 

pendidikan di perguruan tinggi. Dalam konteks ini, budaya 

organisasi secara signifikan mempengaruhi proses inovasi 

pendidikan. Para peneliti inovasi pendidikan berpendapat bahwa 

lingkungan institusional merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan inovasi pembelajaran (Boyd & Ellison, 

2007). Budaya organisasi dapat mendorong inovasi pendidikan 

tetapi juga dapat menjadi penghalang jika tidak dikelola dengan 

baik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan memainkan peran 
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penting dalam mengidentifikasi fitur budaya organisasi yang 

muncul dan dampaknya terhadap adopsi inovasi pembelajaran. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

integrasi teknologi digital dalam inovasi pendidikan agama Islam. 

Misalnya, Ambarwati dkk. (2021) menekankan bahwa inovasi 

adalah proses perubahan dan pembaruan yang penting dalam 

pendidikan untuk mengimbangi perkembangan di bidang lain. 

Penggunaan teknologi memiliki dampak positif dan negatif. Untuk 

meminimalisir dampak negatif, diperlukan kerja sama yang baik di 

antara semua pihak untuk memastikan teknologi digunakan 

sebagaimana mestinya. Inovasi dalam dunia pendidikan sangatlah 

penting, terutama dalam pembelajaran berbasis teknologi. Inovasi 

diperlukan untuk mengoptimalkan dan mengimplementasikan 

teknologi digital secara komprehensif. Diharapkan seluruh elemen 

masyarakat mendukung dan berkolaborasi dalam mengoptimalkan 

inovasi pendidikan berbasis teknologi digital. Dengan kemajuan 

teknologi yang ada saat ini, para pendidik dan praktisi pendidikan 

lainnya diharapkan dapat memanfaatkannya secara efektif. 

Lebih lanjut, Maryam dkk. (2020) menyoroti bahwa kemajuan 

inovasi dalam media audiovisual memungkinkan mahasiswa untuk 

lebih memahami materi pendidikan agama Islam dan membawa 

suasana baru dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan kemajuan teknologi, akses terhadap 

media audiovisual dalam pembelajaran menjadi lebih mudah. Salah 

satu situs yang paling populer untuk mengakses media audiovisual 

adalah YouTube. Peran pendidik dalam menggunakan video 

pembelajaran sebagai panduan sanggatlah penting. Penggunaan 

media ini dapat membentuk hasil belajar yang lebih efektif bagi 

mahasiswa. 

Dari perspektif lain, Yumarni (2019) menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran wajib di 

tingkat nasional yang bertujuan untuk mencapai pengembangan 

kepribadian mahasiswa secara menyeluruh (kaffah). Salah satu 

inovasi yang dominan dalam pendidikan agama Islam adalah 

pengembangan, yang merupakan bentuk pembaharuan yang 
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membutuhkan pengembangan lebih lanjut. Namun, inovasi ini 

belum mencapai skala yang besar. Inovasi ini dimaksudkan untuk 

mengatasi berbagai masalah dalam pendidikan. Kesimpulannya, 

penggunaan teknologi informasi dalam inovasi pendidikan agama 

Islam di perguruan tinggi perlu dikembangkan dan ditingkatkan 

untuk memberikan hasil yang optimal. 

Penelitian yang menyoroti kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran berbasis media digital dipaparkan oleh Rosyad 

(2019). Salah satu kelebihannya adalah mahasiswa dapat 

mempelajari materi ajar kapan saja dan di mana saja jika 

diperlukan, karena materi ajar tersimpan di komputer. Namun, 

kekurangannya adalah berkurangnya interaksi antara dosen dan 

mahasiswa atau bahkan antar mahasiswa itu sendiri. Oleh karena 

itu, hasil yang diinginkan dari pembelajaran pendidikan agama 

Islam adalah untuk mengembangkan kompetensi yang memenuhi 

kebutuhan para pemangku kepentingan, termasuk kebutuhan 

profesional, sosial, industri, dan visi keilmuan. Dengan demikian, 

bangsa ini akan memiliki sumber daya manusia yang terampil dan 

mampu bersaing baik di tingkat lokal maupun internasional. 

Berdasarkan tinjauan literatur, terdapat fokus mendasar tentang 

pentingnya pendidikan agama Islam berbasis teknologi digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menekankan dan memberikan 

perspektif yang berbeda tentang inovasi pendidikan agama Islam 

dengan menggunakan teknologi digital. Pada dasarnya, penelitian 

ini bertujuan untuk memahami inovasi pendidikan agama Islam 

berbasis teknologi digital. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana inovasi 

pendidikan agama Islam berbasis teknologi digital dapat dicapai. 

 

B. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan kajian pustaka. Kajian pustaka merupakan metode 

penelitian yang melibatkan pengumpulan data dari berbagai 

sumber kepustakaan, seperti buku, catatan, dan laporan penelitian 

dari jurnal. Dalam metode ini, peneliti melakukan penelaahan 
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terhadap beberapa pustaka guna mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Penelaahan ini bertujuan untuk memahami, 

menganalisis, dan menyintesis informasi dari berbagai sumber 

yang relevan untuk mendukung temuan penelitian. Melalui kajian 

pustaka, peneliti dapat mengidentifikasi tren, pola, dan 

kesenjangan dalam literatur yang ada, serta memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang topik yang diteliti.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pemanfaatan Teknologi Digital pada Pembelajaran PAI 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

dosen memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Dalam pengembangan teknologi 

digital, dosen harus memiliki keterampilan yang memadai untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif. Dosen yang 

memiliki kompetensi profesional yang baik memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Oleh karena 

itu, dalam pengembangan teknologi digital, dosen perlu 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 

untuk memanfaatkan teknologi tersebut dalam pembelajaran PAI. 

Kompetensi profesional ini meliputi pemahaman tentang 

teknologi digital yang relevan, pemanfaatan alat-alat pembelajaran 

digital, dan kemampuan dalam mendesain serta melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dengan menggunakan teknologi. Dosen 

juga perlu siap menghadapi perubahan yang terjadi dalam 

pengembangan teknologi digital. Teknologi digital terus 

berkembang dengan cepat, sehingga dosen harus terus 

memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai 

dengan perkembangan terbaru. Dosen yang fleksibel dan terbuka 

terhadap perubahan dapat lebih mudah mengadopsi teknologi 

digital dalam pembelajaran PAI. Dosen perlu memiliki 

keterampilan dalam menyampaikan pengajaran yang menarik 

sehingga mahasiswa dapat lebih memahami pembelajaran. 

Dalam konteks pengembangan teknologi digital, dosen perlu 

memikirkan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
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penggunaan teknologi. Hal ini meliputi pemilihan alat dan aplikasi 

yang tepat, penyusunan materi yang menarik, dan penggunaan 

interaksi yang aktif antara dosen dan mahasiswa melalui teknologi 

digital. Meskipun ada kemajuan teknologi, peran dosen dalam 

pengajaran tetap tidak dapat digantikan. Teknologi digital 

memberikan peluang baru bagi dosen untuk melibatkan mahasiswa 

dalam aktivitas berpikir kritis dan pembelajaran yang interaktif. 

Dosen tetap menjadi fasilitator, pengarah, dan motivator dalam 

proses pembelajaran PAI, sementara teknologi digital menjadi alat 

yang mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Agama Islam, 

langkah-langkah pengembangan konten pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi digital akan memiliki dampak yang positif. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam 

pemanfaatan teknologi digital pada PAI: 

Pertama, penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi mobile, 

platform pembelajaran online, atau multimedia interaktif, dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran PAI. 

Mahasiswa dapat mempelajari materi dengan cara yang lebih 

menarik dan interaktif, sehingga membangkitkan minat dan 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Dengan pemanfaatan teknologi 

digital, dosen dapat menyajikan konten pembelajaran PAI yang 

lebih kaya, seperti video pembelajaran, audio, simulasi interaktif, 

dan sumber informasi online. Hal ini dapat membantu mahasiswa 

memahami konsep-konsep agama secara visual dan auditif, serta 

memberikan akses ke sumber daya yang lebih luas dan terpercaya. 

Kedua, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan teknologi yang diperlukan di era digital. Mereka 

dapat belajar menggunakan berbagai aplikasi, mengoperasikan 

perangkat digital, dan memanfaatkan internet dengan bijak. 

Keterampilan ini akan bermanfaat bagi mahasiswa dalam 

kehidupan sehari-hari dan persiapan mereka untuk masa depan 

yang semakin tergantung pada teknologi. 
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Ketiga, teknologi digital memungkinkan pembelajaran PAI 

dapat dilakukan secara fleksibel dan dapat diakses dari mana saja. 

Mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran, tugas, dan 

sumber daya lainnya melalui platform pembelajaran online, aplikasi 

mobile, atau situs web yang telah disediakan. Ini memberikan 

fleksibilitas bagi mahasiswa untuk belajar sesuai dengan waktu dan 

tempat yang mereka pilih, sehingga memudahkan mereka dalam 

mengatur waktu belajar. 

Keempat, pemanfaatan teknologi digital juga memungkinkan 

mahasiswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan sesama 

mahasiswa, dosen, dan ahli Agama Islam di dalam dan di luar 

lingkungan pendidikan. Mereka dapat berpartisipasi dalam forum 

diskusi online, kerja kelompok virtual, atau menghubungi dosen 

dan ahli Agama Islam untuk bertanya atau mendapatkan 

bimbingan tambahan. Hal ini membuka peluang untuk 

memperluas pemahaman mahasiswa tentang Agama Islam melalui 

interaksi dan diskusi dengan orang lain. 

Dalam menerapkan pemanfaatan teknologi digital pada 

pendidikan Agama Islam, penting bagi dosen untuk memiliki 

pemahaman tentang teknologi yang relevan, menguasai 

keterampilan penggunaan teknologi, serta memiliki kemampuan 

dalam merancang dan mengembangkan konten pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai agama Islam. 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan 

Agama Islam dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang 

lebih menyenangkan, interaktif, dan efektif bagi mahasiswa. 

Teknologi digital dalam PAI memiliki peran penting dalam 

memecahkan masalah pendidikan dan meningkatkan proses 

pembelajaran. Teknologi ini tidak hanya berkaitan dengan teknik 

dan metode pembelajaran, tetapi juga melibatkan penggunaannya 

sebagai fasilitator dan penunjang dalam pembelajaran. Selain itu, 

teknologi digital juga dapat berperan sebagai penunjang dalam 

sistem pembelajaran yang ada. Dalam konteks PAI, teknologi 

digital dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran 

dengan cara yang menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan 
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multimedia, video, atau aplikasi mobile yang memperkaya 

pengalaman pembelajaran mahasiswa. 

Penerapan teknologi digital juga berdampak pada peningkatan 

efektivitas pembelajaran PAI. Dengan memanfaatkan teknologi, 

dosen dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih 

efisien dan interaktif, sehingga mahasiswa dapat lebih terlibat dan 

memahami materi dengan lebih baik. Namun, penting untuk 

diingat bahwa teknologi digital hanya merupakan alat atau sarana 

dalam proses pembelajaran PAI. Peran dosen tetap sangat penting 

sebagai fasilitator dan pengelola pembelajaran. Dosen memiliki 

peran kunci dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, mengawasi penggunaan teknologi digital 

secara tepat, dan memastikan tujuan pembelajaran tercapai. 

 

2. Merancang Inovasi Pembelajaran PAI 

Inovasi dapat diartikan sebagai suatu perubahan baru yang 

bertujuan untuk melakukan perbaikan atau menciptakan sesuatu 

yang berbeda dari yang telah ada sebelumnya, dilakukan secara 

sengaja dan berencana. Dalam konteks teknologi pembelajaran, 

inovasi mengacu pada penggunaan teknologi canggih, baik 

perangkat lunak (software) maupun perangkat keras (hardware), 

dalam proses pembelajaran. Penerapan teknologi baru ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas, efektivitas, dan efisiensi 

pembelajaran. Metode dan strategi pembelajaran juga merupakan 

bagian dari inovasi yang terus dikembangkan oleh para pelaku di 

dunia pendidikan. 

Sebagai contoh, di sekolah dilakukan inovasi dalam 

pembelajaran materi Agama Islam dengan memanfaatkan teknologi 

informasi. Misalnya, menggunakan layanan internet yang tersedia 

di sekolah sebagai penunjang bagi peserta didik untuk 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Agama Islam. 

Salah satu bentuk inovasi adalah dengan mengadopsi pembelajaran 

berbasis web (Web Enhanced Course) yang menggunakan internet 

sebagai sarana pendukung dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Selain itu, inovasi juga dapat dilakukan melalui berbagai 
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pendekatan, termasuk penggunaan game dan aplikasi edukasi yang 

mendukung proses pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan 

akses teknologi internet. Dengan demikian, inovasi dalam teknologi 

pembelajaran dapat membuka peluang untuk meningkatkan 

pengalaman belajar mahasiswa, memperluas akses terhadap 

sumber daya pendidikan, dan mengoptimalkan proses 

pembelajaran secara keseluruhan. Dalam era digital ini, inovasi 

terus berkembang untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Inovasi dalam teknologi pembelajaran juga memberikan 

manfaat dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan teknologi canggih 

seperti perangkat lunak pembelajaran interaktif atau perangkat 

keras yang mendukung aktivitas pembelajaran, mahasiswa dapat 

terlibat secara aktif dalam eksplorasi materi, berkolaborasi dengan 

sesama mahasiswa, dan berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran yang lebih menarik. Selain itu, inovasi dalam metode 

dan strategi pembelajaran juga memberikan pendekatan baru 

dalam mengajar dan mempelajari materi. Dosen dapat 

menggunakan pendekatan yang lebih kreatif dan beragam, seperti 

flipped classroom, blended learning, atau pembelajaran berbasis 

proyek, yang memungkinkan mahasiswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan 

yang relevan dengan kebutuhan masa depan. 

Dengan adanya aplikasi dan platform pembelajaran online, 

mahasiswa dapat tetap terhubung dengan dosen dan sesama 

mahasiswa, mengakses materi pembelajaran secara fleksibel, dan 

berpartisipasi dalam diskusi dan tugas secara virtual. Ini 

memberikan kesempatan untuk melanjutkan proses pembelajaran 

tanpa harus berada di lingkungan fisik yang sama. Namun, penting 

untuk diingat bahwa inovasi dalam teknologi pembelajaran juga 

harus disertai dengan perencanaan yang matang, pelatihan bagi 

para pendidik, dan pengelolaan yang efektif. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran harus mempertimbangkan kebutuhan dan 
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karakteristik mahasiswa, serta memastikan keamanan dan privasi 

data dalam penggunaan teknologi. 

Model inovasi dalam pendidikan Agama Islam dapat dilihat 

dalam beberapa tahapan: 

a. Penemuan (Invention)  

Tahap ini melibatkan penciptaan atau penemuan hal 

baru. Pembaharuan yang terjadi dalam pendidikan sering 

kali menghasilkan perubahan yang berbeda dari 

sebelumnya. Penemuan ini dapat terjadi baik di dalam 

maupun di luar lembaga pendidikan, seperti sekolah atau 

perguruan tinggi. Banyak inovasi berbasis perangkat keras 

(hardware) berasal dari sumber di luar lembaga pendidikan. 

Namun, terdapat juga penemuan yang dilakukan di dalam 

lembaga pendidikan oleh para dosen yang berusaha 

mengubah situasi atau menciptakan cara baru untuk 

memecahkan masalah yang ada.  

Contohnya, pengembangan aplikasi mobile yang dapat 

diunduh di perangkat smartphone untuk membantu 

mahasiswa mempelajari ayat-ayat Al-Quran secara 

interaktif. Aplikasi ini mungkin menyediakan fitur seperti 

terjemahan ayat, audio bacaan ayat, tafsir, atau kuis untuk 

menguji pemahaman mahasiswa. Selain itu, inovasi juga 

dapat mencakup pengembangan aplikasi interaktif yang 

memungkinkan mahasiswa berinteraksi dengan materi 

pembelajaran PAI secara virtual. 

b. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan melibatkan proses pengembangan 

dan perluasan inovasi yang belum dapat diterapkan dalam 

skala besar. Pengembangan sering kali berhubungan dengan 

riset, dan melibatkan berbagai aktivitas seperti riset dasar 

untuk mencari dan menguji teori-teori pembelajaran. Pada 

tahap ini, tim ahli penulis program kurikulum di lembaga 

pendidikan atau perguruan tinggi terlibat dalam 

mengembangkan kurikulum baru yang kemudian akan diuji 
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coba. Selain itu, desain riset evaluatif juga dibuat untuk 

menilai efektivitas dari berbagai pembaharuan kurikulum. 

Pengembangan inovasi juga melibatkan desain 

kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi digital. 

Kurikulum harus mempertimbangkan penggunaan 

teknologi digital sebagai alat pembelajaran yang efektif dan 

memperhatikan pengembangan keterampilan mahasiswa 

dalam pemanfaatan teknologi. Selain itu, desain kurikulum 

juga harus memasukkan metode pembelajaran inovatif yang 

mengoptimalkan penggunaan teknologi, seperti 

pembelajaran berbasis proyek, kolaborasi online, atau 

simulasi interaktif. 

c. Penyebaran (Diffusion) 

Tahap penyebaran sering kali digunakan secara sinonim 

dengan konsep penyebarluasan (dissemination), namun 

dalam konteks ini memiliki konotasi yang berbeda. Diffusion 

dapat didefinisikan sebagai "penyebaran ide baru dari 

sumber penemuan kepada penerima akhir" menurut teori 

Diffusion of Innovations yang dikemukakan oleh Everett 

Rogers. Pada tahap ini, inovasi yang telah dikembangkan 

akan disebarkan kepada pemakai atau penerima akhir, 

seperti dosen atau mahasiswa, melalui berbagai mekanisme 

seperti pelatihan, publikasi, atau pengenalan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Tahap penyebaran melibatkan pelatihan dosen dalam 

penggunaan teknologi digital untuk pembelajaran PAI. Dosen perlu 

diberikan pelatihan yang memadai untuk memahami dan 

menggunakan alat-alat digital, platform pembelajaran online, dan 

aplikasi yang relevan dalam konteks Agama Islam. Pelatihan ini 

dapat dilakukan melalui workshop, seminar, atau program 

pengembangan profesional lainnya. Tahap ini juga melibatkan 

diseminasi informasi tentang aplikasi dan platform pembelajaran 

yang tersedia dalam pembelajaran PAI. Informasi ini dapat 

diberikan melalui seminar, lokakarya, publikasi, atau portal 

pembelajaran online.  



Inovasi Digital dalam Pendidikan Islam: Meningkatkan Kualitas Pembelajaran  

dan Keterlibatan Mahasiswa                                                                                                     | 71 

  

ULUL ALBAB: Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 02, No. 01, 2024 (April): 58-76 

Dalam tahap penyebaran, penting juga untuk memastikan 

pembangunan infrastruktur yang mendukung akses teknologi 

digital di lingkungan pendidikan. Hal ini mencakup ketersediaan 

akses internet yang stabil dan cepat, keberadaan perangkat 

teknologi yang memadai, dan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung penggunaan teknologi digital. Inovasi dalam 

pembelajaran PAI berbasis teknologi digital mencakup penciptaan 

atau penemuan berbagai aplikasi, perangkat lunak, atau platform 

pembelajaran digital yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran PAI. Tahap pengembangan melibatkan pembuatan 

konten digital yang kaya dan bervariasi untuk pembelajaran PAI, 

serta desain kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi digital. 

Tahap penyebaran melibatkan pelatihan dosen, diseminasi 

informasi, dan pembangunan infrastruktur yang mendukung akses 

teknologi digital di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi digital dalam PAI dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

efektif bagi mahasiswa, serta meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman mereka dalam pembelajaran PAI. 

Pada tahap penyebaran (diffusion), inovasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi digital melibatkan 

pengenalan dan penyebaran penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI kepada dosen dan mahasiswa secara luas. Tahap 

penyebaran melibatkan beberapa langkah penting, antara lain: 

a. Pelatihan dosen 

Pelatihan dosen dalam penggunaan teknologi digital 

untuk pembelajaran PAI sangat penting. Dosen perlu 

diberikan pelatihan yang memadai untuk memahami dan 

menggunakan alat-alat digital, platform pembelajaran online, 

dan aplikasi yang relevan dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam. Pelatihan ini dapat dilakukan melalui workshop, 

seminar, atau program pengembangan profesional lainnya. 

Pelatihan ini bertujuan untuk memastikan bahwa dosen 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
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untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam 

proses pembelajaran. 

b. Diseminasi informasi 

Informasi tentang aplikasi dan platform pembelajaran 

yang tersedia dalam pembelajaran PAI perlu disebarluaskan 

kepada dosen dan mahasiswa. Diseminasi informasi ini 

dapat dilakukan melalui seminar, lokakarya, publikasi, atau 

portal pembelajaran online. Tujuannya adalah untuk 

memperkenalkan berbagai sumber daya digital yang dapat 

digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran 

PAI. Informasi yang disebarluaskan harus mencakup 

manfaat penggunaan teknologi digital, cara mengakses dan 

menggunakan aplikasi atau platform, serta contoh-contoh 

penerapan dalam pembelajaran PAI. 

c. Pembangunan infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur yang mendukung akses 

teknologi digital di lingkungan pendidikan sangat penting 

untuk memastikan implementasi yang efektif. Hal ini 

mencakup ketersediaan akses internet yang stabil dan cepat, 

keberadaan perangkat teknologi yang memadai, serta 

lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan 

teknologi digital. Infrastruktur yang baik akan memfasilitasi 

penggunaan teknologi digital oleh dosen dan mahasiswa, 

serta meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran 

PAI. 

d. Evaluasi dan umpan balik 

Evaluasi penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI perlu dilakukan secara berkala untuk 

menilai efektivitas dan dampaknya terhadap proses 

pembelajaran. Evaluasi dapat mencakup pengumpulan data 

tentang keterlibatan dan pemahaman mahasiswa, serta 

umpan balik dari dosen dan mahasiswa tentang pengalaman 

mereka dalam menggunakan teknologi digital. Hasil 

evaluasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi area 

yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi yang 
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lebih efektif untuk penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran PAI. 

e. Kolaborasi dan kemitraan 

Kolaborasi antara institusi pendidikan, dosen, 

mahasiswa, dan ahli teknologi sangat penting untuk 

mendukung inovasi dalam pembelajaran PAI. Kemitraan 

dengan penyedia teknologi, pengembang aplikasi, dan ahli 

pendidikan dapat membantu dalam merancang dan 

mengimplementasikan solusi teknologi yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran PAI. Kolaborasi ini juga dapat 

membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dan 

penyebaran inovasi pembelajaran yang lebih luas. 

Dengan langkah-langkah tersebut, inovasi pembelajaran PAI 

berbasis teknologi digital dapat disebarluaskan dan diadopsi secara 

efektif oleh dosen dan mahasiswa. Pemanfaatan teknologi digital 

dalam PAI tidak hanya meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan teknologi yang diperlukan di era digital. Inovasi ini 

juga memberikan kesempatan bagi dosen untuk mengadopsi 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif, serta 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa dalam 

pembelajaran PAI. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pembelajaran. Dosen memainkan peran 

kunci dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses 

pembelajaran dan harus terus mengembangkan keterampilan serta 

pengetahuan mereka untuk mengikuti perkembangan teknologi. 

Melalui pelatihan, diseminasi informasi, pembangunan 

infrastruktur, evaluasi, dan kolaborasi, inovasi pembelajaran PAI 

berbasis teknologi digital dapat diimplementasikan secara efektif 

dan memberikan manfaat yang signifikan bagi dosen dan 

mahasiswa.  

Dengan memanfaatkan teknologi digital, dosen dapat 

menyajikan konten pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, 
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meningkatkan keterlibatan mahasiswa, serta memberikan akses 

yang lebih luas ke sumber daya pendidikan. Selain itu, teknologi 

digital juga memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar kapan saja dan di mana 

saja. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan para 

dosen untuk terus mendukung dan mengembangkan inovasi dalam 

pembelajaran PAI berbasis teknologi digital, sehingga dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik dan relevan 

bagi mahasiswa di era digital ini. 

 

D. Kesimpulan 

Studi tentang inovasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) berbasis teknologi digital menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan mahasiswa. Dalam proses ini, dosen memainkan peran 

kunci dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif. 

Inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi digital mencakup 

langkah-langkah penting seperti pengembangan konten digital 

yang kaya, desain kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi 

digital, pelatihan dosen, dan pembangunan infrastruktur 

pendukung yang memadai. Teknologi digital mampu 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa, akses terhadap sumber 

daya, dan efektivitas pembelajaran. Namun, meskipun teknologi 

digital menawarkan banyak keuntungan, peran dosen sebagai 

fasilitator dan pengelola pembelajaran tetap tidak dapat digantikan. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI 

harus dilakukan secara bijaksana dan strategis untuk memastikan 

manfaat maksimal bagi proses pembelajaran dan pengembangan 

mahasiswa. 
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